
INTISARI 
 

Tanaman kamboja jepang (Adenium obesum (Forssk.) Roem. & Schult.) 
selama ini hanya dikenal sebagai tanaman hias, namun berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung glikosida jantung. Di berbagai 
negara, kamboja jepang sudah digunakan dalam pengobatan tradisional. Teknik 
kultur jaringan dapat digunakan untuk mendapatkan glikosida yang optimum dari 
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pola 
pertumbuhan kalus daun kamboja jepang serta membandingkan profil 
kromatografi lapis tipis (KLT) ekstrak kalus daun kamboja jepang dengan ekstrak 
daun kamboja jepang dan standar digitoksin. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap pola searah. Daun tanaman kamboja 
jepang ditanam pada Woody Plant Medium (WPM) dengan variasi konsentrasi zat 
pengatur tumbuh asam 2,4-diklorofenoksiasetat (2,4-D) dan 6-
furfurylaminopurine (FAP). Penelitian dilakukan dengan mengamati waktu 
inisiasi kalus, pertambahan bobot kalus basah, susut pengeringan, dan 
membandingkan profil KLT kalus daun kamboja jepang dengan ekstrak daun 
kamboja jepang dan standar digitoksin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu inisiasi kalus tercepat adalah 
pada medium WPM 3, yaitu medium WPM dengan konsentrasi 2,4-D sebesar 2 
ppm dan FAP sebesar 1 ppm. Pertumbuhan kalus yang optimum juga terjadi pada 
medium WPM 3. Fase lag terjadi pada hari ke-4 sampai hari ke-20, fase 
eksponensial terjadi pada hari ke-20 sampai hari ke-28, dan fase stasioner terjadi 
setelah hari ke-28. Kalus daun kamboja jepang menunjukkan profil KLT yang 
mirip dengan ekstrak daun kamboja jepang dan standar digitoksin. 
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ABSTRACT 
 

So far desert rose (Adenium obesum (Forssk.) Roem. & Schult.) is 
known as an ornamental plant, but many research shows that this plant contains 
cardiac glycoside. In many countries, desert rose has been used in traditional 
medications. Tissue culture technique can be used to obtain optimum glycoside 
from the plant. This research is intended to find out the information about the 
growth profile of the callus of desert rose’s leaf and to compare the thin layer 
chromatography (TLC) profile of the extract of callus of desert rose’s leaf with 
the extract of desert rose’s leaf and digitoxin standard. 

This research is a pure experimental research which uses a complete 
device of one-way pattern. Desert rose’s leaf was planted in a Woody Plant 
Medium (WPM) with the variations of plant growth substance 2,4-
dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) and 6-furfurylaminopurine (FAP). This 
research was carried out by observing the callus initiation time, the callus’ wet 
weight increase, the callus’ dry weight decrease, and comparing the TLC profile 
of extract of callus of desert rose’s leaf with the extract of desert rose’s leaf and 
digitoxin standard.  

The results of this research show that the fastest callus initiation time 
was in WPM 3 medium, which contain 2 ppm 2,4-D and 1 ppm FAP. The 
optimum callus growth also occurs in WPM 3 medium. Lag phase occurs from 
day 4 until day 20, exponential phase occurs from day 20 until day 28, and 
stationary phase occurs after day 28. The callus of kamboja jepang’s leaf has the 
similar TLC profile as the extract of desert rose’s leaf and digitoxin standard.  
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